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BAB lI 

PENDAHULUAN 

A. Latar lBelakang 

Indonesia lmerupakan lNegara ldengan ljumlah lkeragaman 

lyang ltiada lduanya ldi ldunia. lSuku, lbudaya, lagama, letnis ldan 

lagama lmerupakan lsegelintir lcontoh ldari lkeberagaman lyang lada 

ldi lNegara lIndonesia. lSelain lenam lagama lyang lpaling lbanyak 

ldipeluk loleh lwarga lNegara lIndonesia lyakni; lIslam, lKristen, 

lKatolik, lHindu, lBudha, ldan lKonghucu, lnamun lkeyakinan ldan 

lkepercayaan  lkeagamaan lsebagian lmasyarakat lIndonesi  

ldiekspresikan ldalam lratusan lagama lleluhur ldan lpenghayat  

lkepercayaan lyang ljika lditotal ldapat lmencapai langka lratusan 

lbahkan lribuan lpemeluk. l 

Keberagaman ljika ldilihat ldari lsudut lpandang lagama 

lmerupakan lsebuah lanugerah ldan lkehendak lTuhan. lMungkin lsaja 

ljika lTuhan lberkehendak lmembuat lhambanya lseragam ldan 

lsejenis lsaja, lnamun lTuhan lmaha lmenghendaki lagar lumat 

lmanusia lmenjadi lberagam ldengan ltujuan lagar lkehidupan 

lberjalan ldinamis, lsaling lbelajar ldan lmengenal lsatu ldengan lyang 

llainnya. l 

Selain lagama ldan lkepercayaan lyang lberagam, ldalam 

ltiap lagama lpun lmemiliki lkeragaman lpenafsiran  latas lajaran 

lagama, lterkhusus lpada lpraktik ldan lritual lagama. lMisalnya ldalam 

lagama lislam, lterdapat lbeberapa lmadzhab lfikih lyang lberbeda-

beda lmemberikan lfatwa latas ltertib ldan lhukum lpelaksanaan  lritual 

 

1 



2 
 

 

libadah lmeski lmerupakan lritual lpokok lsekalipun. lContohnya 

ldalam lpelaksanaan lsholat, lpuasa, lzakat, lhaji, ldan lsebagainya. 

lKeberagaman lseperti litu lmuncul lselaras ldengan lberkembangnya 

lajaran lislam ldalam lwaktu, lzaman, ldan lkonteks lyang lberbeda-

beda. lMaka ldari litu ldalam lislam ldikenal ldengan lajaran lyang 

lbersifat lpasti l(qath’i), ltidak lberubah-ubah l(tsawabit), lda lnada 

lyang lbersifat lfleksibel, lberubah-ubah l(dzanni) lsesuai lkonteks 

lwaktu ldan lzamannya. 

Pengetahuan lyang lmencakup lmengenai lhal lyang ltidak 

ldapat lberubah ldan lhal lyang lmungkin lberubah ldalam lajaran 

lagama lsangat lpenting ldipahami lbagi lsetiap lpemeluk lagama. 

lpengetahuan latar lkeragaman ltersebut lakan lmemungkinkan 

lseorang lpemeluk lagama ldapat lmemilih ljalan ltengah l(moderat) 

ljika lsatu lpilihan lkebenaran ltafsir lyang ltersedia ltidak 

lmemungkinkan luntuk ldijalankan. lKetika lseorang lpemeluk 

lagama ltidak lmengetahui ladanya lalternative lkebenaran ltafsir llain 

lyang ldapat lditempuh lmaka lakan lmemunculkan lsikap lekstrim 

ldalam lberagama. lDalam lhal linilah lmonderasi lberagama lmenjadi 

lsangat lpenting luntuk ldijadikan lsebagai lsebuah lcara lpandang 

l(perspektif) ldalam lberagama.1 l 

Moderasi ldapat ldidefinisikan lsebagai lpemahaman lsikap 

lterpuji lyang ldapat ldibangun ldengam lmelaui lpemberian lajaran 

lyang llurus, ltidak lberlebihan latau lkekurangan lbaik ldalam lberpikir 

latau lbertindak lsehingga ltidak lakan lmenumbuhkan lsikap lekstrim 

                                                           
1

 lLukman lHakim lSyaifudin, l“Moderasi lBeragama”, l(Jakarta l: lBadan 

lLitbang lDan lDiklat lKementrian lAgama lRI, l2019), lHal.4-5. 
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ldalam lmenyikapi lhal ltertentu.2 lMelalui lpemahaman lmengenai 

lmoderasi lberagama lmaka lkemudian lakan lmemunculkan lsikap 

lmoderat ldalam ldiri. lDi ldalam lkonteks lberagama lsikap lmoderat 

ladalah lcara lpandang, lsikap, ldan lperilaku ldi ltengah lantara lpilihan 

lekstrim lyang lada.3 l 

Pemahaman lmengenai lmoderasi lberagama ltentunya  

lsangat lpenting luntuk ldiajarkan lsedini lmungkin. lKarena lmasa 

lusia ldini lmerupakan lmasa lkeemasan ldalam lrentang 

lpertumbuhan ldan lperkembangan lmanusia. ldiperlukan 

lrangsangan-rangsangan lyang lberguna lsebagai lstimulai 

lpendidikan lanak. lDalam lUndang-Undang lNomor l20 lTahun 

l2003 ltentang lsistem lpendidikan lnasional ldi ljelaskan lbahwa 

lPendidikan lanak lusia ldini lmerupakan lsuatu lupaya lyang 

ldilakukan luntuk lmembina lanak lsejak llahir lhingga lusia lenam 

ltahun lyang ldilakukan lmelalui lpemberian lrangsangan lpendidikan 

luntuk lmembantu lpertumbuhan ldan lperkembangan lbaik litu 

ljasmani ldan lrohani lsehingga lanak lmemiliki lkesiapan ldalam 

lmemasuki lpendidikan lyang llebih llanjut. l 

Melalui lpendidikan lmoderasi lberagama lakan 

lmenumbuhkan lperilaku lmoderat ldalam ldiri lkhususnya lanak lusia 

ldini lsehingga ldikemudian lhari lanak lakan lmenjadi lseseorang 

lyang lmampu lmemilih ljalan ltengah ldisaat lmenghadapi lsuatu 

                                                           
2

 lMustaqim lHasan, l“Prinsip lModerasi lBeragama lDalam lKehidupan 

lBerbangsa”, lJurnal lMubtadiin l(2021), lVol.7, lNo.2, lHal l114. 
3

 lKementrian lagama  lRI, l“Moderasi lBeragama”, l(Jakarta l: lBadan lLitbang 

lDan lDiklat lKementrian lAgama lRI, l2019), lHal l17. 
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lpermasalahan lyang lberkaitan ldengan ltafsir lagama. lModerasi 

lberagama lmenjadi lsalah lsatu llangkah lpada lanak lusia ldini ldalam 

lmeneguhkan lkomitmen lkebangsaan ldan lkeagamaan.  

lKementrian lagama lmerumuskan lindikator ldalam lmoderasi 

lberagama lyaitu lkomitmen lkebangsaan, ltoleransi, lanti lkekerasan, 

ldan lakomodatif lterhadap lkebudayaan llokal.4 l 

Komitmen lkebangsaan lperlu lditanamkan lsejak ldini 

ldalam ldiri lanak lsebagai lupaya luntuk lmenanamkan lrasa lcinta 

lterhadap ltanah lair ldan lbangsa. lSelanjutnya ltoleransi lsangatlah 

lpenting luntuk ldimiliki loleh lanak lusia ldini lmengingat lIndonesia 

lmerupakan lNegara lmajemuk lyang lterdiri ldari lbanyaknya 

lkeberagaman ldalam lberbagai lhal. lAnti lkekerasan ljuga lperlu 

ldiajarkan lkepada lanak lsejak ldini ldikarenakan lkeberhasilan  

lpendidikan lanti lkekerasan lakan lmenghasilkan lanak lusia ldini 

lyang lmemiliki lkompetensi lpersonal, ldan lsosial lyang lmoralis 

l(anti lkekerasan) ldan ldinamis lsehingga lmenghasilkan lpribadi 

lyang lbaik.5 lKemudian lkeberagaman lkebudayaan lyang lada lharus 

ldibarengi ldengan lpengetahuan lwalaupun lmasih ldengan lkonteks 

lyang lsederhana. lDengan ldemikian lakan lmemunculkan lsikap 

lsaling lmenghargai ldan lmenghormati lantar lmanusia. 

Dengan lpendidikan lmoderasi lberagama lsejak ldini l, 

lmaka lakan lmemberikan lpemahaman lanak luntuk lbersikap 

                                                           
4

 lYuliana, lFitri lLusiana, lDkk,  l“Penguatan lModerasi lBeragama lPada 

lAnak lUsia lDini lSebagai lUpaya lPencegahan lRadikalisme lDi lMasa lPandemi lCovid  

l19”, lJurnal lObsesi l: lJurnal lPendidikan lAnak lUsia lDini, l2022), lVol.6 lIssue.4 l 
5

 lFatrica lSyafri, l“Pentingnya lPendidikan lAnti lKekerasan lBagi lAnak lUsia 

lDini”, lJurnal lPendidikan lAura l(2020), lVol.12, lNo.1. l 
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llayaknya lpenengah. lDalam lfirman lAllah lSwt ldalam lAl-Qur’an 

lsurah lAl-Baqarah layat l143 lyaitu l: 

                     

                       

                      

                     

                    

 

 “Dan ldemikian lpula lKami ltelah lmenjadikan lkamu l(umat lIslam) 

l”umat lpertengahan” lagar lkamu lmenjadi lsaksi latas l(perbuatan) 

lmanusia ldan lagar lRasul l(Muhammad) lmenjadi lsaksi latas 

l(perbuatan) lkamu. lKami ltidak lmenjadikan lkiblat lyang l(dahulu) 

lkamu l(berkiblat) lkepadanya lmelainkan lagar lKami lmengetahui 

lsiapa lyang lmengikuti lRasul ldan lsiapa lyang lberbalik lke 

lbelakang. lSungguh, l(pemindahan lkiblat) litu lsangat lberat,  

lkecuali lbagi lorang lyang ltelah ldiberi lpetunjuk loleh lAllah. lDan 

lAllah ltidak lakan lmenyia-nyiakan limanmu. lSungguh, lAllah 

lMaha lPengasih, lMaha lPenyayang lkepada lmanusia.” 
 

Moderasi lberagama lharus ldiperkenalkan ldengan lanak 

lsejak ldini lsecara lterstruktur. lSebagai lupaya luntuk lmengantarkan 

lanak lmenuju lkedewasaan lberpikir, lbersikap, ldan lberperilaku 

lsecara lterpuji l(akhlak lal-kharimah). lSehingga lbagi lanak ldidik 

lyang ldiberikan lpemahaman ltentang lmoderasi lakan lmampu 

lmenempatkan ldiri ldengan lbaik ldalam lmasyarakat lyang 

lmajemuk. lModerasi lmenunjukan lsikap lsaling lmenghormati, 
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ltoleransi, ldan lmenghargai latas lkeberagaman lserta ltidak 

lmemaksakan lkehendak ldengan ljalan lkekerasan. 

Moderasi lberagama lyang ldiberikan lsejak ldini ltentunya  

ldapat ldilakukan ldalam ljenjang lpendidikan lanak lusia ldini. 

lMelalui ljalur lformal lyaitu lsekolah, lmoderasi lberagama ldapat 

ldiajarkan lpada lanak. lDalam lhal lini lpeneliti lmemilih lTK 

lPembina lNegeri l1 lKota lBengkulu  lsebagai  ltempat lpelaksanaan 

lpenelitian. lHal lini ldikarenakan lsekolah ltersebut lmerupakan 

lsalah lsatu lsekolah lbegeri lyang lmulti lagama, lsuku, lbudaya, 

lbahkan lbahasa. lSehingga lpeneliti lmerasa lbahwa ldalam 

lkeberagaman ldi lsekolah ltersebut ltentunya ldiperlukan lsikap 

lmoderat, lsalah lsatunya lyaitu ltoleransi. l 

Berdasarkan ldengan lhasil lobservasi lawal lyang 

ldilakukan ldi lTK lPembina lNegeri l1 lKota lBengkulu pada 20 juli 

2023, lpeneliti lmenemukan lbahwa ldi ltahun lajaran l2022/2023 

lterdapat lbeberapa lanak ldengan lagama lselain lislam. lWalaupun 

ljumlahnya lhanya lbeberapa lanak lsaja, ltetapi  litu lsudah 

lmerupakan lsebuah lkeberagaman ldalam lberagama. lMaka ldari litu 

ltoleransi lsebagai lsalah lsatu lsikap lmoderat lperlu lditanamkan 

lpada lanak lagar ltidak lterjadi lkesalahpahaman. lDalam 

lwawancara lsingkat ldengan lguru lkelas ldiketahui lbahwa 

lpenerapan lsikap ltoleransi ldapat ldilihat lketika lpelaksanaan 

lsholat ldhuha lsebelum lmulai lpembelajaran. lUntuk lsiswa lyang 

lberagama lselain lislam lmaka lakan lduduk ldi lbelakang lbarisan 

lshaf lsholat. lSiswa ltersebut lakan lmenunggu lhingga lsholat ldhuha 
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lselesai ldilaksanakan. lTidak lada lpembedaan lruangan lkelas luntuk 

lsiswa lyang lberagama lselain lmuslim. lUntuk lpraktik lkeagamaan 

ljuga lmenyesuaikan ldengan lsekolah, lkarena lorang ltua lsudah 

lmengonfirmasi ltidak lkeberatan ldengan lhal ltersebut. l 

Praktik lpengajaran lpendidikan lmoderasi lberagama 

ldapat ldiberikan lmelalui lmedia latau lmetode. lDalam lwawancara 

ldengan lkepala lsekolah lTK NegerilPembina l l1 lkota lBengkulu 

ldidapatkan linformasi lbahwa lmedia lyang ldigunakan ldalam 

lpembelajaran lkhususnya  lmoderasi lberagama ldapat lmelalui 

lmedia laudio lvisual l(video lpembelajaran), lmaket, lminiature 

lrumah libadah ldan lgambar latau lfoto. lSelain litu ljuga 

lmenggunakan lmetode lbercerita lsebagai lsalah lsatu lsarana 

lpembelajaran lmoderasi lberagama. lUntuk lmetode lbercerita 

ltentunya ldiperlukan lbuku lcerita lyang lmemuat linti 

lpembelajaran. lMaka ldari litu lpeneliti lakan lmelakukan 

lpengembangan lpada lbuku lcerita lanak l. l 

Alasan ldilakukannya lpengembangkan lpada lbuku lcerita 

lanak lini ladalah lkarena ldari lbuku lcerita lyang lada lmisalnya lbuku 

lcerita lkarya lBudi lHaryanto lyang lberjudul lAku lCinta lIndonesia 

lbelum lspesifik lmengajarkan lpada lpendidikan lmoderasi. lSeperti 

lyang ldi lketahui lbahwa lsikap lmoderat lsangat lpenting luntuk 

ldiajarkan lsedini lmungkin. lMelalui lmedia lyaitu lbuku lcerita lini 

ldiharapkan ldapat lmenjadi ljembatan luntuk lmengajarkan  

lpendidikan lmoderasi lberagama lpada lanak. l 
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Cinta ltanah lair lialah lrasa lhormat, lkasih lsayang, ldan lcinta 

luntuk lnegara. lMenanamkan lrasa lcinta ltanah lair lsangat lpenting 

ldiberikan lsejak lusia ldini. lTujuannya lagar lwarga lnegara lmerasa 

lbangga ldan lbenar-benar lmencintai ltanah lairnya. lDi lera ldengan 

lperkembangan  lilmu lpengetahuan ldan lteknologi lyang 

lberkembang ldengan lpesat ltentunya lmudah lbagi lbudaya-budaya  

lasing luntuk lmasuk ldan ldigandrungi loleh lwarga lnegara. lSangat 

ldisayangkan lapabila lbudaya lasing lyang lmasuk lmampu 

lmembuat lanak-anak lmeniru ldan lmenghilangkan  lciri lbudaya 

lbangsa. lOleh lkarena lhal litu lmaka lkita lsebagai lbangsa lindonesia 

lharus lmembangkitkan lrasa lbangga, lcinta, lrasa lingin  ltahu luntuk 

llebih lmengenal lbudaya lasli ltanah lair lyang lditerapkan lsejak ldini.6 

Pengembangan lbuku lcerita lberbasis lcinta ltanah lair 

lmemberikan lpembelajaran lkepada lanak luntuk lmengenali ltanah 

lairnya. lRasa lcinta lterhadap ltanah lair ltentunya lharus ldiberikan 

lsejak ldini lagar lsebagai lgenerasi lpenerus lbangsa ldapat 

lmenunjukan lsikap ldan ltingkah llaku lyang lbermanfaat lbagi 

lkepentingan  lmasyarakat  ldan lmenghindari lpenyimpangan-

penyimpangan lsosial lyang lnantinya ldapat lmerusak ltatanan 

lnorma-norma ldan lnilai lkebudayaan lyang lada.7 lPenggunaan 

lbuku lcerita lpada lproses lpembelajaran lpada lanak lusia ldini 

ldiharapkan ldapat lberpotensi lmemperkaya ljiwa lanak ldengan 

                                                           
6

 lNur lFitria lHandayani, lDkk, l“Pentingnya lPenerapan lRasa lCinta lTanah lAir lBagi 

lSiswa lSekolah”, lSNHRP-5, l2023. 
7

 lNiken lFarida, ldkk, lMenanamkan lKarakter lCinta lTanah lAir lSejak lUsia 

lDini lMelalui lKegiatan lMendongeng, lJurnal lAbdimas lMutiara, lVolume  l3, lNomor 

l1, l2022 
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lnilai-nilai lkebaikan, lbudi lpekerti lyang lluhur, lkeberanian, ldan 

lsebagainya ltanpa lmemiliki lmaksud luntuk lmengubah lkarakter 

ldari lanak.8 

Berdasarkan ldengan lhasil lobservasi lditemukan 

lbeberapa lfokus lyang lmuncul lyaitu l: l(1) lAdanya lperbedaan 

lkeyakinan latau lagama lyang ldianut loleh lsiswa, l(2) lPerbedaan 

lusia lantar lwarga lsekolah, l(3) lPerbedaan lsuku lkultur latau lbudaya 

ldari lwarga lsekolah. lDari lbeberapa lfokus lyang ltelah ldi 

lidentifikasi ltersebut lmaka lpeneliti lmenerapkan lbatasan lpada 

lbentuk latau lupaya luntuk lmenghargai ldan lmenghormati lberbagai 

ljenis lperbedaan lyang lada. lDapat ldisimpulkan lbahwa lfokus 

lutama lpendidikan lmoderasi lpada lanak lusia ldini ldalam lpenelitian 

lini lyaitu lmengajarkan lmengenai lTasamuh l(toleransi), lyang 

ldimaksudkan lsebagai lsikap lyang lmampu lmenerima lberbagai 

lpandangan, lperbedaan, ldan lpendirian lyang lberaneka lragam. l 

B. Rumusan lMasalah 

Berdasarkan ldengan lbatasan lmasalah, lmaka ldidapatkan 

lrumusan lmasalah lsebagai lberikut: 

1. Bagaimana lpengembangan lbuku lcerita lberbasis lcinta ltanah 

lair luntuk lpendidikan lmoderasi lpada lanak lusia ldini? 

2. Bagaimanakah ltingkat lkevalidan lmateri ldan lmedia ldari 

lproduk lbuku lcerita lberbasis lcinta ltanah lair luntuk lpendidikan 

lmoderasi lpada lanak lusia ldini lyang ldikembangkan? 

                                                           
8

 lWahyu lMadya lGunawan,  l“Stratgei lBercerita lKepada lAnak”. 

l(Yogyakarta l: lC-Klik lMedia, l2018), lHal.37. 
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3. Apakah lproduk lbuku lcerita lyang lsudah ldikembangkan llayak 

luntuk ldilakukan luji lcoba lskala lkecil ldi lTK lPembina lNegeri l1 

lKota lBengkulu? 

C. Tujuan lPenelitian 

Sesuai ldengan lrumusan lmasalah, lmaka ltujuan lpenelitian 

lyaitu: 

1. Mengembangkan lbuku lcerita lberbasis lcinta ltanah lair luntuk 

lpendidikan lmoderasi lpada lanak lusia ldini. 

2. Menganalisis ltingkat  lkevalidan ldari lproduk lbuku lcerita lyang 

ltelah ldikembangkan. 

3. Mengetahui lkelayakan lproduk lbuku lcerita lyang lsudah 

ldikembangkan luntuk ldilakukan luji lcoba lskala lkecil ldi lTK 

lPembina lNegeri l1 lKota lBengkulu. 

D. Manfaat lPenelitian 

1. Manfaat lteoritis l 

a. Memberikan lpengalaman lbelajar lyang lbaru lmelalui 

lpenggunaan lmedia lpembelajaran lyang lberbeda ldengan 

lyang llain 

b. Media lpembelajaran lbuku lcerita lberbasis lcinta ltanah lair 

lmembantu lsiswa ldalam lmemahami lpendidikan 

lmoderasi. 

2. Manfaat lpraktis 

a. Bagi lsiswa 

Dengan ladanya lhasil lpenelitian lini ldiharapkan lagar 

lmembantu lproses lpembelajaran lmelalui lbuku lcerita 
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lberbasis lcinta ltanah lair lbaik litu ldalam lpendidikan 

lmoderasi lmaupun lyang llainnya ldengan lsuasana lbelajar 

lyang llebih lefektif, lefisien ldan ltentunya lmenyenangkan. 

b. Bagi lguru 

Dengan ladanya lbahan lajar lbuku lcerita lberbasis lcinta 

ltanah lair ldiharapkan ldapat lmemberikan lalternative 

lpemberian lmateri lajar lkepada lsiswa ldengan lcara lyang 

llebih lmenyenangkan. 

c. Bagi llembaga 

Buku lcerita lberbasis lcinta ltanah lair lyang ltelah 

ldikembangkan ldapat  lmenjadi lterobosan lbagi 

lpenggunaan lmedia lpembelajaran lcetak, lserta ldapat 

ldigunakan lsebagai lrujukan luntuk lpengembangan lmedia 

lpembelajaran lselanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


